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Skripsi ini membahas tentang keterampilan sosial pustakawan dalam 
memberikan layanan di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga 
Administrasi Negara (STIA LAN) Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu pertama bagaimana keterampilan sosial pustakawan dalam memberikan layanan 
di perpustakaan STIA LAN Makassar? kedua bagaimana keterampilan sosial 
pustakawan mampu menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi bagi 
pemustaka di perpustakaan STIA LAN Makassar? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan sosial pustakawan 
dalam memberikan layanan dan untuk mengetahui keterampilan sosial pustakawan 
mampu menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi bagi  pemustaka di  
perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi Negara 
(STIA LAN) Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan secara deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui 
observasi, wawancara serta dokumentasi dan beberapa dokumen yang relevan. 
Adapun informan dalam penelitian ini yaitu pustakawan, pengelola, dan pemustaka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan sosial pustakawan dalam 
memberikan layanan di perpustakaan STIA LAN Makassar sudah profesional, karena 
pustakawan memberikan pelayanan terbaik untuk memberi kepuasan kepada 
pemustakanya. Adapun beberapa keterampilan sosial yang dimiliki yaitu kompetensi 
terutama dibidang perpustakaan serta menguasai teknologi informasi. Selain itu 
keterampilan sosial yang dimiliki yaitu penampilan yang menarik, sikap perhatian 
dan empati serta mampu memahami karakter pemustakanya yang berbeda-beda 
karena kualitas suatu perpustakaan dapat dilihat dari dampak keterampilan sosial 
yang dimiliki pustakawannya. Dalam hal ini pustakawan mengambil peran sebagai 
seorang teman atau sahabat bagi pemustaka yaitu dengan sikap terbuka. Selanjutnya, 
keterampilan sosial pustakawan menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi 
bagi pemustaka yaitu pustakawan selalu melakukan inovasi terhadap layanan yang 
diterapkan, karena teknologi informasi semakin berkembang dan kebutuhan 
pemustaka semakin beragam. Selain itu pustakawan mampu memberi kenyamanan 
pada pemustaka.  








A. Latar Belakang 
Perpustakaan sebagai lembaga layanan jasa informasi harus terus berkembang 
seiring dengan kebutuhan pemustaka yang semakin kompleks yang beragam. 
Perpustakaan sudah seharusnya yang mengelolah perpustakaan itu adalah pustakawan 
yang memiliki keterampilan sosial khususnya dalam memberikan layanan kepada 
pemustaka. 
Dengan itu perpustakaan dapat diartikan sebagai wadah atau tempat dalam 
pengembangan informasi serta pengetahuan yang dikelola oleh suatu lembaga 
pendidikan dan juga sebagai saran edukatif untuk membantu memperlancar proses 
cakrawala pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 
Tentang Perpustakaan BAB VIII pasal 32 (Undang-Undang Republik Indonesia, 
2009: 21) bahwa tenaga perpustakaan berkewajiban: 
a. Memberikan layanan prima terhadap pemustaka; 
b. Menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif; 
c. Memberikan keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
 
Pentingnya keterampilan sosial pustakawan ini sangat diperlukan dalam  





aktifitasnya diharapkan untuk selalu mengedepankan kebutuhan penggunanya, 
mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik. 
Untuk dapat menunjukkan perannya baik dalam lingkungan perpustakaan dan 
masyarakat, seorang pustakawan harus memiliki keunggulan dalam profesi. 
Pustakawan harus memiliki kompetensi personal yang meliputi sikap, keterampilan, 
kemampuan perorangan untuk bekerja efektif dan bagi masyarakat pada umumnya. 
Keterampilan sosial pustakawan sangat penting bagi seorang pustakawan 
dalam memberikan layanan di perpustakaan karena kualitas suatu perpustakaan dapat 
dilihat dari seberapa efektif pustakawan memberikan pelayanan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan harapan pemustaka. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengambil 
judul tersebut, dalam hal  ini peneliti ingin mengetahui apakah di perpustakaan  STIA 
LAN Makassar sudah memiliki keterampilan sosial dalam  diri pustakawannya. 
Karena pada dasarnya kebanyakan perpustakaan dikelola oleh seseorang yang tidak 
mempunyai latar belakang perpustakaan melainkan seorang yang berprofesi lain 
merangkap jadi pustakawan. Dari sinilah kita dapat membedakan keterampilan yang 
dimiliki antara keduanya. 
Perpustakaan yang berkualitas adalah perpustakaan yang mampu  menjawab 
setiap persoalan informasi yang dibutuhkan oleh setiap pemustakanya. Oleh karena 
itu kelengkapan koleksi ditunjang dengan pustakawan yang terampil akan menjadi 
faktor dominan dalam membantu pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi 





dalam meningkatkan pelayanan yang ada di perpustakaan. Seiring perkembangan 
zaman dan teknologi informasi. perpustakaan diharapkan mampu berbenah diri untuk 
kebutuhan pemustakanya karena kebutuhan informasi semakin beragam. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di perpustakaan STIA 
LAN Makassar bahwa keterampilan sosial yang dimiliki bagi sebagian pengelola 
perpustakaan cukup baik. Selain itu kondisi perpustakaan juga belum terpengaruh 
oleh perkembangan teknologi informasi. Sementara itu keilmuan perpustakaan pun 
saat ini dituntut mampu mengikuti perubahan sosial pemakaianya maupun perubahan 
dalam kebutuhan informasi. Maka dari itu  pustakawan dalam melakukan setiap 
aktifitasnya diharapkan mampu mengedepankan apa yang dibutuhkan pemustakanya 
yaitu dapat berkomunikasi dengan baik, serta diharapkan mampu mengikuti 
perkembangan teknologi informasi.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian  latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan 
masalah yaitu : 
1. Bagaimana keterampilan sosial pustakawan dalam memberikan layanan di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi 
Negara (STIA LAN) Makassar ? 
2. Bagaimana keterampilan sosial pustakawan mampu menjadikan perpustakaan 
sebagai sumber informasi bagi  pemustaka di  Perpustakaan Sekolah Tinggi 







C. Fokus Penelitian  Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang akan diteliti. Dalam hal 
ini penulis akan memfokuskan penelitian pada keterampilan sosial pustakawan 
dalam memberikan layanan di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi 
Lembaga Administrasi Negara (STIA LAN) Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Keterampilan sosial pustawakan dalam memberikan layanan yaitu 
kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kerja dibidang perpustakaan yang telah 
memiliki pendidikan ilmu perpustakaan  dalam berikteraksi dengan orang lain 
dalam konteks sosial. Dalam hal ini seorang pustakawan dituntut untuk memiiki 
kemampuan berkomunikasi dengan baik, mampu menciptakan hubungan baik 
dengan pemustaka serta memiliki keterampilan yang dapat memahami kebutuhan 
pemustaka secara cepat dan tepat. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam Penelitian ini membahas tentang Keterampilan Sosial Pustakawan 





Lembaga Administrasi Negeri (STIA LAN) Makassar. Beberapa literatur yang 
berkaitan dengan penelitian tersebut, diantaranya yaitu : 
1. Buku “Manajemen Perpustakaan” yang ditulis oleh Sutarno (2006) yang 
membahas tentang layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama 
disetiap perpustakaan.. layanan tersebut merupakan kegiatan yang langsung 
berhubungan dengan pemustaka. Oleh karena itu dari jasa layanan akan 
dikembangkan gambaran perpustakaan, sehingga seluruh kegiatan perpustakaan 
akan diarahkan dan berfokus kepada bagaimana memberikan layanan yang baik 
sehingga dikehendaki oleh pemustaka. 
2. Jurnal Adabiyah “ Profesionalisme dan Keterampilan Pustakawan” yang 
ditulis oleh Hildawati Almah (2012) yang membahas tentang kinerja 
pustakawan sebagai profesi yang bergerak di bidang informasi. Pustakawan 
sebagai profesi informasi perlu responsif, inovatif, dan adaptif terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan, dan memiliki keterampilan. 
3. Jurnal Khizanah Al-Hikmah “Keterampilan Sosial Pustakawan Dalam 
Memberikan Pelayanan Bermutu Di Perpustakaan” yang ditulis oleh Machsun 
Rifauddin (2017) yang membahas tentang bagaimana menjadi pustakawan  
profesional yang terampil dalam memberikan pelayanan bermutu kepada 





4. Jurnal  “Keterampilan Sosial Pustakawan dalam Berkomunikasi Interpersonal” 
tahun 2016 oleh Nurul Rahmi. Membahas tentang bagaimana seorang 
pustakawan dalam mengetahui karakter dan sifat pemustakanya. 
5. Jurnal “Jurnal Layanan dan pelayanan perpustakaan : Menjawab Tantangan  
Era   Teknologi Informasi” tahun 2013 oleh Himayah. Membahas tentang 
Layanan dan Pelayanan Permustakaan: Menjawab Tantang Era Teknologi 
Informasi. Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.  
6. Tesis “Strategi Peningkatan Mutu Layanan Perpustakaan Lembaga Pendidikan 
Islam ( Studi Mutisitus Di MAN Tulungagung 1 dan MAN 2 Tulungangung) 
yang di tulis oleh Rifngatul Chusna (2016) yang membahas tentang sebuah 
konsep perencanaan strategi pengembangan perpustakaan dan bagaimana cara 
meningkatkan mutu layanan. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui keterampilan sosial pustakawan dalam memberikan layanan 
di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi 
Negara (STIA LAN) Makassar. 
2. Untuk mengetahui tentang keterampilan sosial pustakawan mampu menjadikan 
perpustakaan sebagai sumber informasi bagi  pemustaka di  Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi Negara (STIA LAN) 
Makassar. 





1. Dapat menambah pengetahuan kepada peneliti tentang keterampilan sosial 
pustakawan. 
2. Dalam penelitian ini berguna untuk memperkaya kajian ilmu perpustakaan , 
khususnya tentang keterampilan sosial pustakawan dalam memberikan layanan  
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi Negara 
























A.  Keterampilan Sosial 
1. Keterampilan Sosial 
Keterampilan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kecakapan 
dalam menjalankan tugasnya, sedangkan sosial adalah segalah sesuatu 
mengenai masyarakat(Phoenix, 2013: 868). 
Keterampilan sosial menurut Comb dan Slaby adalah sebagai berikut: 
“The social skil is the ability to interact with others in a given social 
context in specific ways tha are socially acceptable or valued at the same time 
persobality benefecial, manually benefecial, or benefecial primary to others” 
(Rifauddin, 2017: 103). 
 
“Keterampilan sosial adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
berinteraksi dengan orang lain yaitu  dengan cara yang lebih mudah dalam 
konteks sosial sehingga dapat dinilai bermanfaat bagi dirinya dan orang lain 
pada umumnya”. 
Bellack and Hersen juga mendefinisikan keterampilan sosial yaitu sebagai 
berikut: 
“Social skill as individual’s ability to express both positive and negative 
feelings in the interpersonal context withhout suffering consequent loss of 
social reinforcement in a large variety of interpersonal contexts (inolving) the 
coordinated delivery of appropriate verbal and non verbal response” 
(Rifauddin, 2017: 104). 
 
“Keterampilan mempunyai makna sebagai kemampuan perasaan baik 
perasaan positif maupun perasaan negatif dalam hubungannya dengan orang 
lain tanpa kehilangan penguatan sosial dan dalam berbagai ragam hubungan 






Libet dan Lewinsohn dalam mengemukakan keterampilan sosial sebagai 
kemampuan yang kompleks untuk menunjukkan perilaku yang baik dinilai 
secara positif atau negative oleh lingkungan, dan jika perilaku itu tidak baik 
akan diberikan punishment oleh lingkungan (Cartledge dan Milburn, 1995). 
Mu’tadin (2006) mengemukakan bahwa salah satu tugas perkembangan yang 
harus dikuasai remaja yang berada dalam fase perkembangan pustakawan 
adalah memiliki keterampilan sosial (social skill) untuk dapat menyesuaikan 
diri dengan kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan sosial merupakan kemampuan yang  dimiliki seseorang 
dalam berinteraksi dengan orang lain. 
2. Karakter Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial seseorang adalah bersifat pribadi, situasional, dan 
relatif. Hal ini seperti diungkapkan oleh Frazier dalam skripsi Wati Sudarsih 
(2011) bahwa: “Social skills as the same as values are personal situasional and 
relative” dengan urainnya sebagai berikut: 
a. Keterampilan sosial mencerminkan karakteristik perilaku yang khas 
seseorang dalam berhubungan dengan orang lain. 
b. Keterampilan sosial ditampilkan sesuai dengan situasi yang sedang 
dihadapinya, karena setiap situasi memerlukan keterampilan yang berbeda 





c.  Keterampilan sosial menunjukkan subtansi yang berbeda antara seseorang 
individu dengan individu  yang lain. Keterampilan sosial ini bersifat tidak 
seragam, berbeda tolak ukurnya tergantung dengan nilai-nilai yang dianut 
oleh masyarakat. 
Dengan ini, Seorang pustakawan harus menampilkan keterampilan sosial 
yang dimiliki yaitu dengan memahami karakteristik pemustakanya. Dalam hal 
ini pustakawan tidak hanya melihat pada salah satu kondisi pemustakanya, 
sehingga penciptaan layanan bermutu bisa dirasakan oleh berbagai jenis 
karakter yang dimiliki pemustakanya baik itu sikap ramah, pendiam maupun 
cuek. Karena kualitas pelayanan dapat dilihat dari terpenuhinya harapan atau 
kepuasan pemustaka.  
Dalam perpustakaan kepuasan pemustaka terhadap pelayanan yang 
diberikan pustakawan dapat dilihat dari semakin meningkatnya jumlah 
pengunjung yang datang ke perpustakaan. Selain itu juga diperlukan interaksi 
pustakawan dengan pemustaka lebih aktif, sehingga secara tidak langsung 
merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan. Dengan ini mereka terasa 
nyaman dan kembali ke perpustakaan. 
3. Aspek –aspek keterampilan sosial 
Cartledge& Milburn menegaskan bahwa keterampilan sosial mempunyai 
empat sub aspek dalam pengembangan perilaku sosial individu. Dalam hal ini 
keempat aspek perilaku menjadi indikator tinggi rendahnya keterampilan sosial 







a. Environmental Behavior (Perilaku terhadap Lingkungan) 
Environmental Behavior (perilaku terhadap lingkungan) merupakan 
bentuk perilaku yang menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam 
mengenal dan memperlakukan lingkungan hidupnya. Misalnya 
perpustakaan harus peduli terhadap lingkungannya, yaitu memperbaiki 
koleksi yang rusak serta menjaga ketenangan dan kebersihannya 
perpustakaan. 
b. Interpersonal Behavior (Perilaku Interpesonal) 
Interpersonal Behavior (perilaku interpesonal) ialah bentuk perilaku 
yang menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam mengenal dan 
mengadakan hubungan dengan sesama individu lainnya (antara pustakawan 
dengan pemustaka). Misalnya, bersikap ramah kepada pemustaka, 
membantu pemustaka yang kesulitan mencari informasi yang dibutuhkan. 
Dalam dunia perpustakaan, layanan merupakan tugas yang sangat 
penting dilakukan dan diberikan kepada pemustaka. Perpustakaan baik 
layanan terbuka maupun layanan tertutup. Selain layanan yang baik, 
pustakawan juga dituntut untuk dapat berkomunikasi secara baikdan efektif 
kepada pemustaka. Pustakawan merupakan pelaku utama dalam 
membangun perpustakaan itu menjadi lebih baik sehingga citra 





dilihat dari latar belakang pendidikan yang sesuai dengan keahlian 
dibidangnya, kepribadian, dan juga kemampuan pustakawan dalam 
berkomukasi. 
c. Self-related Behavior (Perilaku yang berhubungan dengan Diri Sendiri) 
Self-related Behavior (Perilaku yang berhubungan dengan Diri 
Sendiri) yaitu bentuk perilaku yang menunjukkan tingkah laku sosial 
individu terhadap dirinya sendiri. Misalnya, pustakawan harus dapat 
mengekspresikan perasaanya, dapat menyadari dan menerima konsekuensi 
atas kesalahannya sendiri serta dapat menerima keluhan-keluhan 
pemustakanya. 
d. Taks-related Behavior (Perilaku yang berhubungan dengan Tugas) 
Taks-related Behavior (Perilaku yang berhubungan dengan Tugas) 
merupaka bentuk perilaku atau respon individu terhadap sejumla tugas 
akademis yang terwujud dalam bentuk memperhatikan selama jam kerja, 
aktif dalam memperhatikan pemustaka, memiliki kualitas kerja yang baik, 
memenuhi tugas-tugas kerja yang profesional(Suwarno, 2010: 204). 
Ada dua model yang telah digunakan untuk mengonseptualisasikan 
keterampilan sosial, model sifat mendukung bahwa keterampilan sosial 
merupakan karakteristik kepribadian yang mendasarinya, sementara model 





dapat diamati yang membentuk dasar untuk kinerja umum individu dalam 
konteks sosial (Milburn 1995, 1-33). 
Dalam hal ini, kemampuan komunikasi interpesonal pustakawan menjadi 
pokok utama yang sangat penting,  karena pustakawan dihadapkan langsung  
dengan khalayak ramai dalam melakukan pelayanan. Kemampuan pustakawan 
dalam melakukan komunikasi interpersonal  yang baik  akan menentukan 
keberhasilan pustakawan dalam melaksanakan tugasnya dan mendapatkan 
komentar-komentar positif yang merupakan suatu kebanggaan  yang akan 
diterima pustakawan dari pemustaka sehingga ini akan memacu pustakawan 
dalam melaksanakan tugas  mereka. 
4. Keterampilan yang Harus Dimiliki Pustakawan 
Sebagaimana  Ninis (2005) dalam  jurnalnya Rahmi (2016) bahwa selain 
komunikasi interpersonal, pustakawan juga harus memiliki keterampilan yang 
baik lainnya dalam memberikan layanan kepada pemustaka yaitu: 
a. Image 
Image pustakawan masih dianggap sebagai image yang menyeramkan, 
pustakawan sering diartikan sebagai orang yang menjaga buku, berkaca mata 
dan penampilannya terlihat biasa saja. Namun demikian, dengan berbedanya 
karakter  pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan, pustakawan harus 





yang  diinginkan oleh pemustaka sehingga pandangan masyarakat mengenai 
pustakawan yang dianggap kecil akan hilang. 
b. Good Interpersonal Skill 
Good Interpersonal Skill adalah kunci sukses dalam pelayanan 
perpustakaan karena dalam hal ini melibatkan banyak kontak dengan orang 
lain. Seperti pada perpustakaan, kemampuan ini tidak hanya menuntut 
keterampilan dalam berinteraksi dan berkomunikasi yang efektif tapi juga 
membangun hubungan yang hangat dan baik dengan indvidu lainnya dan 
pustakawan harus memberikan image yang positif kepada pemustakanya. 
c. Costumer Care 
Costumer care merupakan layanan pelanggan, dimana perpustakaan 
memberikan layanan kepada pemustaka. Dalam hal ini karakter dan 
kebutuhan pemustaka yang ingin dilayani dengan santai, tetapi ada juga 
pemustaka yang ingin dilayani dengan cepat dan tegas. 
d. Penampilan staff 
Penampilan seseorangsering mengambarkan siapa dia apa profesi, apa 
statusnya, apa statusnya, dan apa pendidikannya. Dalam dunia perpustakaan 
juga demikian, sering kali pustakawan dianggap biasa saja karena tidak 
memiliki identitas yang menonjol. 
e. Penggunaan tata cara yang tepat 
 Tata cara yang baik dalam berikteraksi merupakan hal yang 





“Selamat Pagi”, “Ada yang bisa dibantu”, kata-kata tersebut akan memberikan 
kenyaman dan bantuan kepada pengguna yang sedang mengalami 
kebinggunan dalam pencarian informasi. 
f. Menciptakan hubungan baik dengan pengguna 
 Pekerjaan pustakawan adalah membangun hubungan yang baik 
dengan pengguna sehingga pengguna merasakan kepuasan jika berada di 
perpustakaan (Rahmi, 2016: 46). 
 Menurut Hildawati Almah (Almah, 2012: 76-77) dalam jurnal 
adabiyah, adapun unsur-unsur pelayanan prima yang harus diketahui oleh 
seorang pustakawan yaitu sebagai berikut: 
a. Tepat waktu dan janji 
Secara utuh dan prima petugas pelayanan dalam menyampaikan perlu 
diperhitungkan janji yang disampaikan kepada pelanggan (pemakai kalau 
di perpustakaan) bukan sebaliknya selalu ingkar janji. 
b. Kesediaan melayani 
Sebagaimana fungsi dan wewenang harus melayani kepada pemakai, 
konsekuensi logis petugas harus benar-benar bersedia melayani kepada 
para pengguna atau pemakai. 
c. Pengetahuan dan keahlian 
Sebagai syarat untuk melayani dengan baik, petugas  pelayanan harus 
mempunyai pengetahuan dan keahlian. Semua petugas pelayanan harus 





disyaratkan dalam jabatan serta memiliki pengalamana yang luas 
dibidangnya. 
d. Kesopanan dan ramah-tamah 
Masyarakat pengguna jasa pelayanan itu sendiri dan lapisan 
masyarakat baik tingkat status ekonomi dan sosial rendah maupun tinggi 
terdapat perbedaan karakternya maka petugas pelayanan masyarakat 
dituntut adanya keramah tamahan yang standar dalam melayani, sabar, 
tidak egois, dan santun dalam bertutur kepada pengguna. 
e. Kejujuran dan kesopanan 
Pelayanan ini oleh pengguna jasa dapat dipergunakan berbagai aspek, 
maka dalam penyelenggaraannya harus trasfaran dari aspek kejujuran, 
jujur dalam bentuk aturan , juju dalam penyelesaian waktunya. Dari aspek 
kejujuran ini petugas pelayanan tersebut dapat dikategorikan sebagai 
pelayanan yang dipercaya dari segi sikapnya, dapat dipercaya dari tutur 
katanya, dapat dipercaya dalam menyelesaikan akhir pelayanan sehingga 
otomatis pengguna merasa puas. 
f. Keterbukaan 
Secara pasti bahwa setiap urusan/kegiatan yang memperlakukan ijin, 
maka ketentuan keterbukaan perlu ditegakkan. Keterbukaan itu akan 
memengaruhi unsur-unsur kesederhanaan, kejelasan informasi kepada 







Dari segi pelayanan di perpustakaan, tuntutan pemakai adalah efesien 
dan efektifitas dari berbagai aspek sumber daya sehingga  menghasilkan 
waktu yang tepat serta hasil yang berkualitas tinggi. 
h. Tidak rasial 
Urusan pelayanan dilarang membeda-bedakan kesukaan, agama, aliran 
dan politik dengan demikian segala urusan memenuhi  jangkauan yang 
luas dan merata. 
i. Kesederhanaan  
Prosedur dan tata cara pelayanan kepada pemakai untuk diperhatikan 
kemudahan, tidak berbelit-belit dalam pelaksanaan. 
B. Pustakawan 
1. Pustakawan 
Pustakawan adalah tenaga profesional yang dalam  kehidupan sehari-hari 
berkecimpung dengan dunia buku, pustakawan dituntut untuk lebih giat membaca 
demi kepentingan profesi, ilmu, maupun pengembangan kepribadian  bagi 
putakawan itu sendiri (Sulistyo-Basuki, 1993: 159). Sedangkan Pustakawan yang 
dimaksud adalah seorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui 
pendidikan serta bertanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan 
pelayanan perpustakaan (Suherman, 2009: 32). 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa  





perpustakaan. Dan yang dapat dikategorikan sebagai pustakawan  yaitu seseorang 
yang telah menempuh jenjang pendidikan (D3, S1 sampai S2)  dan pelatihan 
kepustakawanan. 
2. Sikap Dasar Pustakawan 
Kode etika pustakawan yang ditetapkan oleh IPI pada 15 November 2006 
menuangkan beberapa sikap dasar yang harus dimiliki pustakawan yaitu: 
a. Berupaya melaksanakan tugas sesuai dengan harapan masyarakat pada 
umumnya dan pengguna perpustakaan pada khususnya. 
b. Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin dan 
berkewajiban mengikuti perkembangan. 
c. Berupaya membedakan antara pandangan atau sikap hidup pribadi dan tugas 
profesi. 
d. Menjamin bahwa tindakan dan keputusannya berdasarkan pertimbangan 
profesional. 
e. Tidak menyalahgunakan posisinya dengan mengambil keuntungan kecuali 
atas jasa profesi. 








3. Peran Profesi Pustakawan Dalam Memberikan Pelayanan 
a. Kemampuan Diri 
Secara utuh kita harus mengakui bahwa sikap seseorang sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor didalam lingkungan hidupnya, termasuk 
lingkungan yang dapat meluaskan wawasan pengetahuan dan keterampilan, 
yang dapat meningkatkan kemampuan diri dalam beradaptasi dengan 
lingkungannya dimana ia berada atau mereka hadapi. Demikian ini masalah 
pelayanan, yang di maksud dengan kemampuan diri sebagai seorang 
profesionalisme pada seseorang, yang berkaitan dengan wawasan pengetahuan 
dan keterampilannya, yaitu: 
1) Memiliki pengetahuan yang sesuai dengan bidang tugasnya 
2) Memiliki keterampilan yang sesuai dengan bidang tugasnya 
3) Memiliki daya kreatif yang cukup baik 
4) Memahami cara-cara berkomunikasi yang baik 
5) Memahami pengetahuan dasar hubungan interpersonal dan psikologi 
sosial 
6) Memahami cara memposisikan diri dalam berbagai situasi sehingga 
mudah beradaptasi dengan lingkungan 
7) Mampu mengendalikan emosi 
b. Penampilan  
Seorang pustakawan harus dituntut untuk merpenampilan dengan menarik 





sikapnya dalam mengapresiasi dan kekuatan dirinya. Penampilan adalah 
perpaduan antara penampilan fisik dan gaya penampilan seseorang yang akan 
mewarnai seseorang dalam bersikap. Berdasarkan konsep pelayanan prima , 
konsep sikap adalah suatu layanan kepada pelanggan atau pengguna (kalau di 
perpustakaan) dengan menonjolkan sikap yang baik dan menarik, antara lain 
yaitu: 
1.  Melayani pelanggan atau pengguna dengan penampilan yang serasi 
2. Melayani pelanggan atau pengguna dengan berpikiran positif 
3. Melayani pelanggan atau pengguna dengan sikap menghargai 
c. Perhatian terhadap yang dilayani 
Perhatian atau atensi (attention) adalah sikap yang menunjukkan 
kepedulian terhadap sesuatu atau minat seseorang terhadap sesuatu biasanya 
muncul karena ada dorongan dari hatinya atau karena pengaruh situasi yang 
dihadapinya (Almah, 2012). 
C. Layanan Perpustakaan 
1. Layanan perpustakaan 
Untuk mengetahui apa itu pelayanan di perpustakaan, pertama kali harus 
mengetahui pengertian layanan terlebih dahulu. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
(Departemen Pendidikandan Kebudayaan, 2002:75) istilah layanan diartikan 
sebagai cara melayani, yaitu membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa yang 
diperlukan seseorang. Sedangkan menurut Tangkilisan (2005:208)  pelayanan 





Pelayanan yang diperlukan manusia pada dasarnya ada dua jenis, yaitu layanan 
fisik yang sifatnya pribadi sebagai manusia dan layanan administrasi yang 
diberikan oleh orang lain selaku anggota organisasi, baik itu organisasi massa 
atau negara. 
Pelayanan didefinisikan sebagai setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 
ditawarkan oleh pustakawan kepada pemustaka. pelayanan merupakan perlaku 
pustakawan dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan pemustaka demi 
tercapainya kepuasan pada pemustaka (Kolter, 1994: 83). Dengan demikian, jika 
dalam kenyataannya atau pelayanan yang diberikan melebihi dari yang 
diharapkan oleh pemustaka, mereka akan merasa puas sehingga bisa berlama-
lama berada di perpustakaan bahkan tentunya dapat berkunjung kembali. 
Zulian zamit mendefinisikan jasa pelayanan sebagai pekerjaan diluar 
bidang pertanian dan pabrik. Seperti pekerjaan di bidang hotel, restoran, dan toko 
reparasi; hiburan seperti bioskop, teater, taman hiburan, fasilitas perawatan 
kesehatan seperti rumah sakit dan dokter; jasa profesional seperti konsultan 
hukum, akuntan, pendidikan, keuangan, asuransi dan real estate, pedagang besar 
dan pedagang eceran, jasa transportasi dan lain-lain (2005: 20). 
Berdasarkan pengertian diatas jasa atau pelayanan biasanya tidak 
berwujud dan cepat hilang, dapat lebih cepat disarankan dari pada dimiliki. 
Pengertian pelayanan yang dimaksud dalam hal ini adalah pelayanan kepada 





Menurut Moenir (2000:  26)pelayanan umum adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor materil 
melalui sistem, prosedur dan metode dalam rangka usaha memenuhi kepentingan 
orang lain sesuai dengan haknya. 
Kegiatan pelayanan umum diarahkan untuk memenuhi kepentingan 
umum melalui cara-cara yang tepat agar dapat memuaskan pihak-pihak yang 
dilayani. Wujudkan pelayanan yang didambakan oleh pengguna jasa menurut 
moenir adalah sebagai berikut: 
1. Adanya kemudahan dalam pengurusan kepentingan dengan pelayanan 
yang cepat dalam arti tanpa hambatan yang kadang-kadang dibuat. 
2. Memperoleh pelayanan secara wajar tanpa gerutu, sindiran. 
3. Mendapat perlakukan yang sama dalam pelayanan terhadap kepentingan 
yang sama, tertib dan tidak pandang bulu. 
4. Pelayanan yang jujur dan terus terang, artinya apa bila ada hambatan 
karena suatu masalah yang tidak dapat dilakukan hendaknya diberitahu 
sehingga orang lain tidak menunnggu sesuatu yang tidak menentu. 
(Moenir, 2000: 41) 
Namun dalam mendapat pelayanan kadang kurang sesuai yang diharapkan. 
(Moenir, 2000: 44) menyebutkan berbagai macam penyebab tidak memadainya 
suatu pelayanan yang diberikan diantaranya adalah: 
1. Tidak atau kurang adanya kesadaran terhadap tugas atau kewajiban yang 





2. Sistem, prosedur dan metode kerja tidak memadai. 
3. Pengorganisasian tugas pelayanan yang belum serasi. 
4. Kemampuan pegawai yang tidak memadai untuk tugas yang dibebankan 
kepadanya. 
5. Tidak tersedianya sarana pelayanan yang memadai. 
 Dari definisi-definisi pelayanan perpustakaan tersebut diatas maka 
dapat dirangkum mengenai pengertian pelayanan yaitu suatu tindakan atau 
aktivitas seseorang atau kelompok orang untuk memenuhi kebutuhan dan 
harapan pelanggan atau pengguna layanan. 
2. Sistem layanan Perpustakaan 
Agar sistem perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi dengan baik, 
maka perpustakaan menetapkan sistem layanan yang akan diterapkan 
diperpustakaan tersebut. Ada dua macam sistem pelayanan yang umum 
diberlakukan diperpustakaan yaitu: sistem layanan terbuka (open access) dan 
sistem layanan tertutup (closed access). 
Sistem layanan terbuka menurut Rahayuningsih ( 2007: 93) adalah sistem 
layanan yang memungkinkan pengguna masuk ke ruangan koleksi untuk memilih 
dan mengambil sendiri koleksi yang diinginkan dari jajaran koleksi 
perpustakaan. Sedangkan sistem layanan tertutup, menurut Lasa (1994: 4) adalah 
suatu cara peminjaman yang tidak memungkinkan pengguna untuk memilih dan 





dapat dipilih melalui daftar atau katalog yang disedia. Koleksinya akan 
diambilkan oleh petugas. 
Menurut  Lasa (1994:  6) untuk menentukan sistem pelayanan yang 
paling tepat digunakan maka perpustakaan harus memperhatikan:  
1. Jumlah dan kualitas tenaga yaitu tenaga yang terampil dan terdidik telah 
tersedia demi kelancaran tugas-tugas kepustakawanan. 
2. Faktor ruangan  yang luas yaitu luas sempitnya ruangan yang memiliki 
perpustakaan tersebut. 
3. Jumlah koleksi yaitu besar kecilnya koleksi yang dimiliki perpustakaan 
tersebut apakah sebanding dengan jumlah pengguna. Jumlah rata-rata 
peminjam setiap hari, jangka waktu pinjam yang diperbolehkan. 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem layanan yang 
digunakan oleh perpustakaan berbeda-beda, hal ini didasarkan keadaan seperti 
jumlah koleksi, serta jumlah dan kualitas tenaga yang terampil dalam bidang 
perpustakaan. Pada perpustakaan umum, layanan yang diperlakukan 
menggunakan sistem pelayanan terbuka ( open access). 
3. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan 
Dalam memenuhi kebutuhan pemustakanya, perpustakaan memiliki 
beberapa jenis layanan. Diantaranya layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan 
audivisual, layanan terbitan berseri dan layanan bimbngan pemustaka. 
Menurut Rahayuningsih (2007: 87) jenis-jenis layanan pemustaka dapat 





a. Layanan koleksi  
Layanan koleksi adalah suatu kegiatan untuk melayankan berbagai 
koleksi yang dimiliki perpustakaan. 
Pelayanan perpustakaan yang menyediakan koleksi-koleksi tertentu atau 
termasuk koleksi cadangan yang tidak bisa dipinjamkan, namun bisa baca 
ditempat. 
b. Layanan ruang baca 
Layanan ruang baca berupa penyediaan fasilitas untuk membaca atau 
belajar di ruang-ruang perpustakaan. 
Pelayanan perpustakaan yang memberikan ruangan khusus kepada 
pemustaka yang belum menjadi anggota perpustakaan secara resmi. 
c. Layanan pendidikan pemustaka 
Pelayanan perpustakaan yang memberikan serta pembelajaran serta 
memperkenalkan perpustakaan secara umum. Misalnya, tugas dan fungsi 
yang di emban oleh perpustakaan. 
d. Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi atau layanan peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka adalah salah satu kegiatan di perpustakaan yang melayani 
peminjaman dan pengembalian buku. Kegiatan sirkulasi dapat 
dilaksanakan sesudah buku-buku selesai diproses dengan lengkap dengan 
label-labelnya seperti kartu buku, kartu tanggal kembali, kantong buku, dan 





Layanan ini berupa pemberian kesempatan bagi anggota perpustakaan 
untuk meminjam bahan pustaka yang dapat dibawa pulang sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Peminjaman hanya diberikan kepada pengunjung 
yang sudah terdaftar sebagai anggota perpustakaan. 
Apabila seorang anggota ingin meminjam buku, ia diminta untuk 
memperlihatkan kartu anggota yang masih berlaku. Kemudian kartu buku 
dicabut dari kantong buku, dicatat nama peminjam, dan dicap tanggal 
pengembalian buku, lalu disimpan pada file kartu-kartu yang disusun 
menurut abjad nama buku yang sedang dipinjam (Suherman, 2013: 135). 
Pelayanan perpustakaan berupa pemberian pelayanan peminjaman dan 
pengembalian koleksi perpustakaan seperti buku. 
e. Layanan Referensi 
Kata referensi berasal dari bahasa inggris “reference” berarti menunjuk 
kepada menyebut. Layanan referensi adalah suatu kegiatan kerja yang 
berupa pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan untuk 
menemukan informasi. Bantuan tersebut berupa jawaban pertanyaan-
pertanyaan dengan menggunakan koleksi referensi baik yang ada di 
perpustakaan sendiri maupun perpustakaan ini (Suwarno, 2016: 101). 
Pelayanan perpustakaan yang memberikan arahan kepada pemustaka 
dalam melakukan penelusuran terhadap kebutuhan informasi yang 






f. Layanan foto copy 
Layanan foto copy diberikan untuk mempermudah pemustaka 
memperoleh informasi. Pemustaka dapat memfoto copy koleksi 
perpustakaan yang diperlukan. Layanan ini diberikan sebagai solusi 
permustaka untuk mendapatkan bahan pustaka yang tidak dipinjamkan, 
seperti koleksi referensi. 
D. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Kata perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka” yang berarti buku 
atau kitab, kemudian mendapatkan awalan “per” dan akhiran “an” sehingga 
menjadi satu kata perpustakaan (Suharso dan Retnoningsih, 2009: 23) 
Selanjutnya menurut istilah perpustakaan dapat didefinisikan menurut para 
ahli dan memiliki konsep yang berbeda. Namun, dari sekian banyak definisi 
tersebut, penulis hanya akan mengemukakan beberapa definisi yang dianggap 
representatif sebab pada prinsipnya definisi perpustakaan ini meskipun 
redaksinya berberapa namun maknanya sama. 
 Menurut Sutarno  (2006:7) “Perpustakaan yaitu suatu ruangan, bagian 
dari gedung/ bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku 
koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan 
dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca”. Sedangkan 
menurut Suprianto (2008:15) “Perpustakaan yaitu institusi yang menyediakan 





menurut sistem aturan dan didayagunakan untuk kepentingan pendidikan, 
penelitian, serta rekreasi intelektual bagi masyarakat. Adapun dalam UU 
perpustakaan, No 43 tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1 Bahwa, “ Perpustakaan 
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara 
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka, 
 Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa istilah perpustakaan dapat diartikan sebagai insititusi yang mengelola 
berbagai bahan pustaka berupa cetak atau non cetak guna kepentingan 
pemustaka maupun kepentingan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 
dan rekreasi intelektual bagi masyarakat. 
 Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian dalam lingkup 
lembaga pendidikan tinggi, badan bawahanya, maupun lembaga yang 
beraktifitas dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu 
perguruan tinggi mencapai tujuannya. Perpustakaan perguruan tinggi adalah 
suatu perguruan tinggi untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan sivitas 
akademika perguruan tinggi yang bersangkutan sehingga program perguruan 
tinggi tersebut dapat berjalan dengan lancar. 
 Dalam UU Perpustakaan No 43 Tahun 2007 Pasal Ayat 1-4 juga 
dibahas tentang perpustakaan perguruan tinggi yaitu: 
a). Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi 





b). Perpustakaan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) memiliki koleksi, 
baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pegabdian kepada 
masyarakat. 
c). Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
d).Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan 
perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan guna 
memenuhi standar nasional pendidikan standar nasional perpustakaan. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu sarana dalam 
melaksanakan program pendidikan dan penelitian yang dilaksanakan oleh 
perguruan tinggi yang menyelenggarakan. Jadi setiap perguruan tinggi harus 
memiliki perpustakaan. Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi yaitu 
perpustakaan jurusan, bagian fakultas, universitas, institut, sekolah tinggi, 
politeknik, akademik, maupun perpustakaan program non gelar. 
Berikut ini penulis kemukakan beberapa definisi perpustakaan perguruan 
tinggi antara lain sebagai berikut: (Pamntjak, 2001:4) dalam buku pedoman 
penyelenggaraan perputakaan yang menyatakan bahwa, “Perpustakaan perguruan 
tinggi ialah perpustakaan yang bergabung dalam lembaga pendidikan, baik 
berupa perpustakaan universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, 
perpustakaan sekolah tinggi”. Sedangkan menurut Sutarno (2006: 35) 





suatu perguruan tidak yang sederajat yang berfungsi mencapai tri dharma 
perguruan tinggi, sedangkan penggunanya adalah seluruh civitas akademika”.  
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Tujuaan perguruan tinggi di Indonesia dikenal dengan nama tri dharma 
perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat) maka 
perpustakaan perguruan tinggi pun bertujuan membantu melaksanakan ketiga 
dharma perguruan tinggi. 
 Menurut Sulityo Basuki (1993: 52) Secara umum tujuan perpustakaan 
perguruan tinggi adalah: 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya 
staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi 
perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama sehingga ke 
mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 






3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Melihat bahwa perguruan tinggi pada umumnya mengembangkan berbagai 
bidang ilmu dan tentu saja termasuk bidang informasi studi secara lebih 
mendalam, maka jelas bahwa perpustakaan yang ada dilingkungannya pun 
harus mampu mendukung segala kebutuhan informasi studi yang menjadi 
bidang pengembangan. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan perguruan 
tinggi berfungsi sebagai pusat sumber informasi yang sesuai dengan program 
perguruan tinggi yang bersangkutan, yaitu program-program akademik-ilmiah 
yang telah tertuang ke dalam kurikulumnya secara keseluruhan (M.Yusuf, 
2010: 20). 
Departemen Pendidikan Nasional (2004: 3) telah merumuskan fungsi-
fungsi perpustakaan perguruan tinggi sebagai berikut:  
a. Fungsi edukasi, perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas 
akademika, oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang 
mendukung pencapai tujuan pembelajaran, pengorganisasian  bahan 
pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar 
dan matari pendukung peksanaan evaluasi pembelajaran. 
b. Fungsi informasi, perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah 
diakses oleh pencarian dan pengguna informasi. 
c. Fungsi riset, perpustakaan mempersembahkan bahan-bahan primer dan 
sekunder yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian 





penelitian di perpustakaan perguruan tinggi adalah menghasilkan karya 
penelitian yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan pembangunan 
masyarakat dalam berbagai bidang. 
d. Fungsi rekreasi, perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang 
bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan 
daya inovasi pemustaka perpustakaan. 
e. Fungsi publikasi, perpustakaan selajaknya juga membantu melakukan 
publikasi karya yang dihasilkan oleh warga perguruan tinggi yakni civitas 
akademika dan staf non akademik. 
f. Fungsi depsit, perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan 
pengetahuan yng dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
g. Fungsi interpreatasi, perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan 
memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang 
dimilikinya untuk membantu pemustaka dalam melakukan dharmanya. 
Berdasarkan  pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi dengan fungsinya dapat mendukung program 
pendidikan, pengajar serta penelitian dengan menyediakan informasi yang 
dibutuhkan dan melaksanakan tri dharma perguruan tinggi. Dalam 
melaksanakan tujuannya, perpustakaan perguruan tinggi juga menjalankan 
fungsinya yaitu fungsi edukasi, fungsi informasi, fungsi riset, fungsi 






4. Perpustakaan sebagai Sumber Infomasi 
Perpustakaan sebagai sumber informasi atau dapat dikatakan sebagai 
sumber pencarian informasi bagi siapapun pengguna perpustakaan, bahkan 
zaman sekarang  dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin 
canggih  lebih mudah  dan cepat dalam  pencarian informasi yang dibutuhkan, 
sehingga dapat dijadikan pusat dari segala kebutuhan informasi, terutama 
dibidang pengembangan, pengetahuan atau pendidikan. Sebenarnya sudah sejak 
beberapa ratus bahkan ribuan tahun yang lalu manusia membangun 
perpustakaan, berusaha untuk menghimpun berbagai informasi, namun zaman 
dulu mungkin kemasannya hanya dalam bentuk tercetak saja seperti halnya 
dalam bentuk buku-buku. 
 Seiring dengan perkembangan zaman, apalagi zaman sekarang ini 
semakin canggih sehingga kemasan informasinya tidak saja dalam bentuk buku 
atau tercetak melainkan dalam bentuk non cetak, dan dalam pencarian 
informasinya pun lebih mudah dan cepat. Informasi yang terdapat di 
perpustakaan pada umumnya sudah lebih lengkap, karena fasilitasnya pun lebih 
memadai, baik dalam bentuk tercetak maupun non tercetak. Informasi yang 
terhimpun baik berbentuk tercetak maupun non cetak kemudian mengolah dan 
menyebarkannya, karena untuk keperluan studi, peneltian, bacaan umum, dan 






Perpustakaan juga dapat dikatakan tempat mengumpulkan, mengolah, 
dan menyajikan informasi bagi para pengguna jasa perpustakaan. Selain itu, 
perpustakaan juga merupakan sarana atau media untuk meningkatkan nilai-nilai 
kognitif serta kemampuan membaca guna mencerdaskan kehidupan bangsa 
sekaligus memberdayakan masyarakat dalam melaksanakan pembangunan. 
Pada umumnya perpustakaan mempunyai koleksi baik yang tercetak seperti 
buku, majalah, surat kabar, maupun koleksi terekam seperti rekaman suara 
(kaset), film, CD ROM, slide, video dan lain-lain. Banyak orang yang 
mengatakan bahwa perpustakaan adalah sumber dari segala sumber informasi  
yang tersimpan dan terjaga dengan baik, sumber informasi tersebut tersimpan 
kedalam beberapa media antaranya koleksi tercetak yaitu buku, koleksi digital 
yang tersimpan dalam komputer maupun dalan CD, slide, dan sebagainya. 
Mengingat hal tersebut sebelumnya kita harus memahami dulu mengenai 
informasi tersebut baik mengenai pengertian, fungsi, jenis-jenis informasi dan 
lain sebagainya. 
Pengertian informasi mencakup pengertian yang luas, informasi menyangkut 
pengertian data karena terdapat berbagai disiplin ilmu yang mengkaji infomasi 
dalam arti luas maka antara berbagai ilmu yaitu kemampuan dalam komunikasi 
dalam ilmu perpustakaan dan dokumentasi. Karena perpustakaan mengolah 
informasi yang sudah diterbitkan, baik secara grafis maupun elektronik maka 
ada ilmu lain yang juga mengkaji informasi sebagai objek utama yang 





Fungsi informasi bagi anggota masyarakat yang memerlukan informasi yang 
diminta dapat berupa informasi tugas sehari-hari maupun informasi lainnya 
dengan koleksi yang tersedia, pustakawan selalu berusaha untuk menjawab 
semua pertanyaan yang dinyatakan atau dilontarkan oleh setiap pengunjung 
karena pada hakekatnya  semua perpustakaan menilai akan pentingnya 
informasi pada saat sekarang ini. Informasi akan diberikan kepada semua orang, 
oleh karena itu  perpustakaan harus dikembangkan untuk selalu lebih maju baik 
dari segi koleksinya maupun pelayanannya karena semakin hari informasi yang 
dibutuhkan semua orang dan pelayanan pun harus mengarah ke arah yang lebih 
maju ke perpustakaan digital. Selain itu perkembangan ilmu teknologi yang 
semakin pesat sehingga koleksi dan sistem pelayananpun harus mengarah ke 
arah yang lebih maju. 
Cara lain menyebarkan informasi mengenai jasa perpustakaan ialah dengan 
ikut serta dalam pameran, baik dalam stand maupun peragaan stand yang 
disertai pustakawan. Disamping memberikan pameran stand pustakawan juga 
dapat melakukan jasa ditempat itu juga dengan cara memberikan informasi 
tetapi hendaknya mengusahakan agar dapat memberikan informasi kepada 
pengunjung karena mereka ingin melihat pameran. Perpustakaan selalu 
menyediakan informasi bagi pengguna perpustakaan karena untuk kebutuhan 







E. Integrasi Keislaman 
Dalam sebuah perpustakaan, pustakawan harus selektif dalam memberikan 
layanan kepada pemustaka. Oleh karena itu pustakawan harus memiliki 
keterampilan sosial, karena hal tersebut akan berdampak bagi pemustaka. Hal ini 
telah dijelaskan dalam Qur’an Surah Al Kahf ayat 95 yaitu : 
ًما   َعلر بَيرَنُكمر َوبَيرَنُهمر َردر جر
َ
ٍة أ يُقوَّ يُنوِني ب عي
َ
ٞ َفأ ِّني فييهي َرِّبي َخۡير
 (٥٩)قَاَل َما َمكَّ
 Terjemahnya: 
Dia berkata, Apa yang telah dikuasakan kepadaku oleh Tuhanku lebih baik. 
Maka bantulah aku dengan kekuatan agar aku membuatkan antara kamu 
dan mereka sebuah dinding (Kementrian Agama RI, 2012: 297). 
 
Mendengar tawaran yang diajukan oleh mereka yang merancam itu, 
Dzulqarnain sang penguasa yang adil bijaksana itu menolak imbalan tersebut. Dia 
berkata, “Apa yang telah dikuasakan kepadaku oleh Tuhanku, seperti kekuasaan 
dan kekayaan yang kamu lihat dan tidak lihat, lebih baik dari pada yang kamu 
tawarkan itu. Karena itu, tidak perlu memberikan aku sesuatu sebagai imbalan atau 
upeti. Aku hanya mengharapkan partisipasi kamu, maka bantulah aku dengan 
kekuatan tenaga dan alat-alat agar aku membuatkan di antara kamu dan mereka 
sebuah dinding yang kukuh berlapis-lapis sehingga menjadi penghalang bagi siapa 
pun yang menyerah kamu”(Shibab, 2002: 373). 
Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa seorang pustakawan harus 





sosial dalam dirinya seperti kemampuan berkomunikasi, penampilan yang menarik 
dan tutur kata yang sopan. Dengan demikian, pustakawan dapat memberikan 
kepuasan kepada pemustakanya. Oleh karena itu, mutu pelayanan di perpustakaan 


























A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis  penelitian  ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan secara deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, yakni sesuatu 
yang apa adanya, tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Penelitian kualitatis 
menematkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Administrasi Lembaga Administrasi Negara (STIA LAN) Makassar yang terletak  
di  Jln. A.P Pettarani dan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai 
Agustus 2019. 
Lembaga administrasi Negara (LAN) didirikan dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 30 Tahun 1957 dan selanjutnya susunan organisasi serta lapangan 
tugasnyadiatur dalam Surat Keputusan Perdana Mentri Nomor 283/P.M/1957. 
Pendirian Lembaga Adimistrasi Negara (LAN) pada waktu itu terutama 
didorong oleh kebutuhan  pemerintah yang sangat mendesak akan pegawai negeri, 





kecakapan dan keterampilan dalam bidang Administrasi dan Manajemen yang 
akan mendukung kemampuannya dalam melaksanakan tugas.oleh karena itu 
diperlukan adanya usaha penelitian dan pengembangan administarasi pemerintah 
yang dapat menunjang pengembangan Indonesia. 
Setelah itu ada beberapa tahapan kajian  dan pembahasan yang dilalui, pada 
akhirnya rancangan pembentukan lembaga administrasi negara mendapat 
persetujuan pemerintah, maka dikeluarkan Peraturan Pemerintah No 30 Tahun 
1957 tentang Pendirian Lembaga Admnistrasi Negara. Namun pendirian baru 
direalisasikan dan mulai melakukan kegiatan-kegiatannya pada tanggal 5 Mei 
1958 dengan diangkatnya Prof. DR. Prajudi Atmosudirjo,SH sebagai Direktur 
pertama Lembaga Administrasi Negara. Selanjutnya peraturan Pemerintah tersebut 
diganti menjadi Keputusan Presiden Nomor 5 tahun 1971 dan selanjutnya diubah 
dengan Keputusan Presiden Nomor 20 Tahun 1989. 
Perwakilan LAN Sulawesi Selatan dimulai oleh perlunya lembaga lanjutan 
bagi Akademika Administrasi Niaga Negara (ANN) untuk dapat mencapai tingkat 
sarjana lengkap S1. Setelah berbagai urulan maka pada akhir Februari 1967 
diadakan seminar mengenai pembentukan cabang LAN Sulawesi Selatan yang 
hasilnya disampaikan kepada direktur LAN RI bersama rekomendasi dari 
Gubernur Kepala Daerah tingkat 1 Sulawesi Selatan dan rekomendasi dari 
Walikota Madya Daerah Tingkat 1 Ujung Pandang yang menjadi syarat utama 
pembentukan cabang LAN Sulawesi Selatan dan Pembentukan Perguruan Tinggi 





Setelah syarat-syarat pembentukan perwakilan LAN dipenuhi maka Direktur 
LAN RI menyetujui pembentukan cabang LAN Sulawesi Selatan dan PT DIAN 
Ujung Pandang sesuai Surat Nomor 58/12/067 dan Nomor 59/12/1967 tertanggal 
18 Maret 1967. Mulanya proses kepegawaian dan pendidikan berlangsung dengan 
fasilitas yang sangat terbatas dan memulai perkuliahan pada tanggal 1 April 1968 
dengan jumlah mahasiswa 125 orang. Namun itulah tonggak awal yang bersejarah 
untuk melangkah maju sampai sekarang. Sekarang perwakilan LAN Sulawesi 
Selatan berkembang pesat, dari segala segi mencapai kemajuan, tugas penelitian 
pengkonsultasian dan kediklatan umumnya sukses, sekarang PT DIAN dirubah 
menjadi STIA yang mempunyai 2300 lebih alumni. 
Pada tanggal 31 April 2001 berdasarkan Surat Keputusan Kepal Lembaga 
Administrasi Negara Republik Indonesia Kantor Perwakilan LAN Sulawesi 
Selatan berganti dengan nama yaitu Kantor Pusat Kajian dan Diklat Aparatur II 
LAN Makassar. Selanjutnya Surat Keputusan Kepala LAN No X/2004 berdanti 
dengan nama menjadi Pusat Kajian dan Pendidikan San Pelatihan Aparatur II 
LAN (PKP2A LAN) serta struktur organisasi STIA LAN dipisahkan dan berdiri 
sendiri. Dari sini STIA-LAN membentuk struktur organisasi sendiri dengan 
membuat unit-unit, termasuk unit perpustakaan. Tercatat ada tujuh orang yang 
pernah menjadi kepala Administrasi Informasi dan Perpustakaan : 
1. Drs. Van Deuw Agustunus, M.Si 
2. Drs. Ibrahim Hamdani, M.Si 





4. Ismail Said, SH., MA 
5. Drs. Hamka, MA 
6. Dra. Burhanuddin, M.Si 
7. Drs. Ridwan Radjab, M.Si 
8. Dra. Rohana Thahir, M.Pd 
9. Dra. Frida Chairunnisa, M.Si 
10. Drs. Sulaeman, M.Si 
11. Dr. Muh. Syarif Ahmad, S.Sos,, M.Pd  
12. Drs. Sudirman, M.Si 
13. Nuraeni Sayuti, S.E., M.Si 
Dalam hal menjabat sebaga Kepala Unit Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Administrasi Lembaga Administrasi Negara Makassar, tidak  ditentukan berapa 
tahun seorang Kepala Unit Perpustakaan  tersebut itu menjabat, karena ini 
dilakukan sesuai kebutuhan organisasi. 
Seiring berkembangan ilmu pengetahuan pada ilmu perpustakaan  seperti 
munculnya softwere-softwere yang dibutuhkan di perpustakaan . maka dari itu 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi Negara 
Makassar menggunakan softwere Senayan Library Management System (SLIMS) 
dalam hal system informasi perpustakaan. Sofwere Slims tersebut sudah 
dionlinekan sehingga pemustaka dapat mencari informasi kapan saja dan dimana 





diakses, koleksi dari berbagai perguruan tinggi di Makassar dapat mereka akses 
juga di website http://UCS.Sulsellib.net/ karena Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Administrasi Lembaga Administrasi Negara Makassar sekarang sudah berkerja 
sama dengan 32 perpustakaan perguruan tinggi yang ada di Makassar. 
Adapun visi misi perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga 
Administrasi Negara (STIA LAN) Makassar 
a. Visi  
Terciptanya mahasiswa dan pegawai yang berkualitas dengan budaya  
membaca dan belajar 
b. Misi 
Menjadikan perpustakaan STIA LAN Makassar sebagai: 
1) Pusat layanan prima 
2) Pusat informasi pendidikan yang handal dan berkualitas 
3) Perpustakaan modern yang berbasis teknologi informasi 
4) Sarana rekreasi pendidikan yang menyenangkan 








Berdasarkan SK Ketua STIA LAN Makassar Nomor 
911/STIA.3/HKM.012.1/2018 Bab IV Aturan dalam Perpustakaan Pasal 9  Tata 
Tertib Pengunjung yaitu: 
1. Pada waktu masuk ruang perpustakaan, pengunjung wajib: 
a) Membawa kartu tanda mahasiswa atau kartu anggota perpustakaan atas 
namanya sendiri; 
b) Pengunjung eksternal wajip menitip kartu identitas; 
c) Mengisi buku daftar pengunjung dengan lengkap; 
d) Berpakaian rapi, sopan, dan bersepatu; 
e) Tidak membawa tas (tas laptop), topi dan map; 
f) Tidak memakai jaket; 
g) Mendapatkan izin dari petugas perpustakaan bila membawa bawaan 
khusus untuk kesehatan pribadi; dan 
h) Membawa serta barang berharga masuk ke ruangan perpustakaan. 
2. Pada waktu masuk ruangan perpustakaan, pemustaka dilarang untuk: 
a) Merusak, merobek, dan mencorek bahan pustaka yang tercetak; 
b) Mencorek peralatan kantor dan dinding perpustakaan; 
c) Melakukan kegiatan yang dapat mengotori ruangan perpustakaan; 
d) Membuat gaduh yang dapat mengganggu kegiatan pemustaka lain; 





f) Membawa senjata tajam dan NAPZA (narkotika, psikotropika dan zat 
adiktif lain). 
3. Pada waktu keluar ruang perpustakaan, pemustaka bersedia untuk: 
a) Diperiksa kembali oleh petugas perpustakaan; 
b) Menunjukkan kepada petugas bahan pustaka yang dibawa keluar. 
4. Jika ingin membawa buku ke dalam ruang baca, maka diwajibkan 
menunjukkan kepada petugas perpustakaan pada saat masuk dan keluar 
dari perpustakaan. 
5. Pengunjung dari luar wajib mengisi buku daftar pengunjung dengan 
lengkap dan menyerahkan kartu identitas (KTM/KTP/SIM) sebagai 
jaminan. 
6. Kehilangan barang berharga diluar tanggungjawab petugas perpustakaan.  
Sementara itu berdasarkan SK Ketua STIA LAN Makassar Nomor 
911/STIA.3/HKM.012.1/ 2018 Bab VIII Sanksi dan Pelanggaran Pasal 10 Sanksi 
Pemustaka yaitu: 
1. Menghilangkan koleksi/ buku dikenai sanksi mengganti koleksi/ buku 
yang sama atau 2(dua) kali harga koleksi/buku. 
2. Merusak atau merobek bahan pustaka dikenakan sanksi mengganti bahan 
pustaka dan tidak boleh meminjam bahan pustaka selama 1 (satu) 





3. Dengan sengaja mengambil bahan pustaka tanpa melalui prosedur 
peminjaman dikenakan sanksi kehilangan hak sebagai anggota 
perpustakaan selama 1 (satu) tahun atau dicabut hak keanggotaanya. 
4.  Sanksi pada ayat (1), (2), dan (3) diberikan oleh kepada ketua STIA LAN 
Makassar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
5. Informasi keterlambatan pengembalian buku akan diumumkan melalui 
media elektronik (e-mail, SMS, Whatshapp). Informasi pengembalian 
buku yang tidak mendapat respon akan diumumkan melalui papan 
pengumuman STIA LAN Makassar. 
6. Buku yang rusak berat akibat pengguna akan dikenakan penggatian buku 
yang sama atau 2 (dua) kali harga koleksi/buku yang rusak. 
7. Setiap anggota yang terlambat mengembalikan  buku, akan diberikan 
teguran maksimal 2 (dua) kalijika masih tetap terlambat maka tidak 
diperkenankan meminjam selama 1 (satu) semester  berikutnya. 
8. Setiap penggantian kartu tanda anggota perpustakaan yang hilang, rusak 
akan diberi teguran maksimal 2 (dua) kali, jika masih hilang maka 
keanggotaannya dicabut. 
9. Setiap anggota pengunjung yang merusak fasilitas perpustakaan harus 
membayar ganti rugi seharga kerusakan yang ditimbulkan dan atau 






10. Anggota yang mengalihkan kartu peminjaman kepada orang lain akan 
dicabut hak keanggotaannya.  
Gambar 1 
Struktur organisasi perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga 












Rincian Tugas Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi Negara (STIA LAN) Makassar 
No Nama/jabatan Uraian kegiatan 
1. Nuraeni Sayuti, S.E., M.Si 
/ Dosen diperbantukan 
sebagai Kepala Unit 
Perpustakaan 
 
Melaksanakan kegiatan mengajar, 
melakukan pembimbingan kepada 
mahasiswa dalam memilih mata 
kuliah persemester, membantu 
ketua mengkoordinir pelaksana, 
melakukan pelayanan penasehat 
akademik, melakukan sosialisasi 
program pendidikan STIA LAN 
Makassar, melakukan penelitian 
dan pengembangan penelitian 
team/mandiri.  
 
KETUA STIA LAN 
MAKASSAR 
KEPALA UNIT PERPUSTAKAAN  
Nuraeni Sayuti, S.E., M.Si 
PENGELOLA 
Nurman Sahar,SE., MM 
PENGELOLA 
Sampara M., AP 
PUSTAKAWAN 







2. Syamsuddin, S.Hum.,M.Si 
/ Pustakawan 
Pustakawan STIA LAN yang 
memiliki kompetensi keilmuan 
perpustakaan dengan latar belakang  
S1 ilmu perpustakaan pada Fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
mempunyai tugas dalam bidang 
perencanaan penyelenggaraan 
kegiatan perpustakaan, monitoring 
dan evaluasi penyelenggaraan 
kegiatan perpustakan, koordinator 
pengemban-gan sistem informasi 
perpustakaan (SLIMS), 
pengembangan koleksi, pengolahan 
koleksi, pelestarian koleksi, 
pelayanan bebas pustaka, pelayanan 
referensi, pelayanan sumbangan 
koleksi mahasiswa, pelayanan 
rujukan cepat, membuat data 
statistik perpustakaan, melakukan 
bimbingan penggunaan sember 
referensi, melakukan penelusuran 
informasi kompleks, membuat 
laporan mingguan unit 
perpustakaan STIA LAN Makassar 
3. Sampara M, S.A.P/ 
Pengelola 
Peminjaman koleksi, pengembalian 
koleksi, pelayanan rujukan cepat, 
penerimaan koleksi karya ilmiah 
skripsi & tesis, pelayanan bebas 
pustaka, pembuatan kartu anggota, 
mengelola jajaran koleksi 
perpustakaan (Shelving), 
menyiapkan daftar hadir 
pengunjung, penitipan barang, 
mengarsipkan surat masuk & 
keluar, menyiapkan data statistik 
perpustakaan, menyiapkan data 
laporan 2 mingguan. 
4. Nurman Sahar, SE., MM/ 
Pengelola 
Pengembangan sistem informasi 
perpustakaan (SLIM), penginputan 
data koleksi buku, penginputan data 





bimbingan penggunaan sumber 
referensi, melakukan penelusuran 
informasi kompleks, membuat 
display data informasi perpustakaan 
dalam bentuk digital, 
mengintegrasikan data koleksi 
perpustakaan STIA LAN Makassar 
dengan beberapa perpustakaan 
perguruan tinggi di Provinsi Sulsel 
dan Perpustakaan Nasional. 





menyiapkan data statistik 
perpustakaan, membuat klipping 
koran terkait isu-isu terbaru dengan 
tema: (Politik, kebijakan 
pemerintah, ekonomi/ keuangan, 
pelayanan publik dan Otonomi 
Daerah), membuat display data 
informasi perpustkaan dalam 




Jadwal Pelayanan Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga 
Administrasi Negara (STIA LAN) Makassar 
Hari Waktu Pelayanan Ket 
Buka Istirahat Buka Istirahat Buka 













































 Catatan: jadwal sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan keadaan 
 
Tabel 3 
Koleksi Perpustakaan Di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi 
Lembaga Administrasi Negara (STIA LAN) Makassar 
 
Jenis Koleksi Jumlah Koleksi 
Buku 13.909 Eksemplar 
Jurnal 12 Buah 
Skripsi 2.752 Eksemplar 
Tesis 2.114 Eksemplar 
Surat Kabar 5 Judul 
Majalah 4 Judul 
C. Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan suatu obyek penelitian. Definisi data hampir  
sama  dengan  informasi, hanya  saja  informasi lebih ditonjolkan aspek materi 
(Bungin, 2011). Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil  observasi, 
wawancara  dan dokumentasi di Perpustakaan STIA LAN yang sesuai dengan 
fokus penelitian. 





Sumber data yang diperoleh secara langsung yaitu dengan melakukan 
wawancara langsung kepada subyek penelitian sebagai dasar pembahasan 
(Moleong, 2002). Adapun sumber data utama dicatat menggunakan catatan dan 
juga menggunakan alat rekaman serta alat dokumentasi.  
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data  
ini  tidak  tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. 
Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya informan, 
yaitu oang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun 
data (Narimawati 2008, 98). 
Adapun sumber data penelitian ini adalah pustakawan, pengelola, dan 
pemustaka serta beberapa dokumen yang relevan. 
Tabel 4 
Data Informan  
 
No Nama Jabatan 
1.  Syamsuddin, S.Hum., M.Si 
 
Pustakawan 
2. Sampara M., S.A.P Pengelola 
3. Nurman Sahar,SE., MM 
 
Pengelola 
4. Aulia Rahman,S.E.,M.A 
 
Pengelola  
5. Ummi Kalsum Pemustaka 
6. Edi Hamka Pemustaka 
7. Muh. Haris Pemustaka 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang 





catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri, 
oleh media, situs web, internet dan seterusnya (Sekaran, 2011: 76) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Terkait dengan teknik pengumpulan data  pada data penelitian ini, peneliti  
menggunakan  metode  studi lapangan (field reseach) yakni penelitian  yang 
langsung  dilakukan  terhadap  objek  yang akan diteliti. Yakni dengan cara 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi  
Observasi merupakan penelusuran secara langsung melihat dan 
mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat 
penelitian (Arikunto, 2002: 133), penelitian dilakukan dengan mengamati 
secara langsung fenomena yang ada di lapangan secara lebih rinci. Khususnya 
tentang Keterampilan sosial pustakawan dalam memberikan layanan di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi Negara. 
Kemudian akan diketahui beberapa fakta yang ada di lapangan dan nantinya 
akan didapat data yang telah dikumpulkan agar nantinya dianalisis lebih lanjut. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
akan melaksanakan studi pendahuluan ntuk menemukan permasalahan  yang  
harus  diteliti, dan  juga  peneliti  ingin mengetahui hal-hal dari informan yang 
lebih  mendalam dan jumlah informannya sedikit atau sangat kecil (Sugiyono, 






Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui catatan 
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada 
saat penelitian (Sugiyono 2010, 240). Pada penelitian ini, dokumentasi berupa 
gambar atau foto tentang keterampilan sosial pustakawan dalam memberikan 
layanan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen  penelitian  adalah  alat  yang  digunakan untuk mengumpulkan  
data  dalam  suatu  penelitian. Penelitian  berperan menerapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, analisis data dan membuat kesimpulan atau semuanya (Sugiyono, 2010: 
121). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrument penelitian yang 
digunakan peneliti yaitu berupa alat yang bisa mendukung informasi yang didapat  
lebih akurat berupa alat rekam, pedoman wawancara, alat dokumentasi, catatan 
dan pulpen. 
Dalam pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara antara lain 
adalah: 
1. Pedoman Wawancara 
Teknik interview menurut Mardalis adalah suatu proses tanya jawab lisan 
antara dua orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat 





2. Pedoman Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat 
dan mengamati secara langsung objek untuk melihat dengan dekat kegiatan 
yang dilakukan objek tersebut. Kegiatan observasi meliputi pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, maupun obyek yang 
dilihat serta hal-hal lain diperlukan dalam penelitian yang sedang dilakukan. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan , 
laporan kegiatan, serta hal-hal yang relevan dengan eksperimen itu. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang digunakan dalam pembahasan ini bersifat kualtatif, yaitu 
penulisan  mengolah data yang ada, selanjutnya diinterprestasikan dalam bentuk 
konsep yang dapat mendukung pembahasan dalam mengolah data tersebut. Penulis 
menggunakan metode kualitatif, yaitu untuk mendapatkan data  yang  mendalam  
melalui  wawancara  agar  yang diteliti menjadi leih jelas dan bermakna.  Menarik  
kesimpulan  bahwa  mulai dari pertanyaan umum menuju pertanyaan yang bersifat 
khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio. 
1. Data reduction (reduksi data) 
Data  yang  diperoleh  dari  lapangan  jumlahnya  cukup banyak, untuk itu 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukankan, semakin lama 





rumit. Untuk itu perlu  segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicara tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah diredaksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2013). 
2. Data display (penyajian data) 
Setelah data reduksi, maka tahap selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data yang dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan sejenisnya. Dalam penyajian  
data ini penulis akan menyajikan hubungan antara kategori yaitu dengan 
menghubungkan temuan-temuan baru dengan penelitian terlebih dahulu. 
Penyajian data dalam penelitian ini bertujuan untuk  mengkomunikasikan  hal-
hal yang menarik dari masalah yang diteliti, metode  yang digunakan, 
penemuan yang diperoleh, penafsiran hasil, dan pengintrasiannya dengan teori. 
3. Conclusion drawing (verifikasi) 
Dalam proses penarikan sebuah kesimpulan dan verfikasi kesimpulan, 
tentang apa yang dikemukakan di tahap awal yang telah di dukung dengan 
bukti-bukti yang benar dan konsisten, maka ketika penelitian kembali ke 
lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan  yang  akan  





awal tidak dikemukakan dengan bukti-bukti  yang  kuat  maka  kesimpulan  




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Keterampilan sosial pustakawan dalam memberikan layanan di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi 
Negara (STIA LAN) Makassar 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
beberapa pertanyaan yang diajukan kepada informan yaitu pustakawan dan 
beberapa pengelola serta pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Administrasi Lembaga Administrasi Negara (STIA LAN) Makassar mengenai 
keterampilan sosial pustakawan dalam memberikan layanan di  Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi Negara (STIA LAN) 
Makassar oleh karena itu keterampilan sosial pustakawan sangat penting dimiliki 
di perpustakaan karena kualitas suatu perpustakaan dapat dinilai dari kemampuan 
pustakawan dalam memenuhi kebutuhan pemustakanya. 
Menurut Sahar, sebagai salah satu pengelola perpustakaan dibagian 
pengolahan dan layanan tertutup, mengatakan bahwa keterampilan sosial 
pustakawan sangat berpengaruh dalam memberikan kepuasan terhadap 
pemustaka. Apabila perilaku seorang pustakawan baik ataukah buruk dan hal 
tersebut tidak sesuai dengan pelayanan prima, maka sikap dalam pelayanannya 





salah satu contoh pelayanan yang kurang baik yaitu apabila ada seorang 
pemustaka ingin meminjam buku, akan tetapi pustakawannya tidak ada atau 
terlambat datang maka itu sangat berpengaruh karena secara tidak langsung 
sudah membuat pemustaka menunggu dan hal itu tidaklah termasuk dalam 
kategori layanan prima. Berikut pernyataan dari sahar: 
“Keterampilan sosial pustakawan sangat berpengaruh dalam memberikan 
pelayanan agar pemustaka merasa puas. Hal-hal yang perlu di kembangkan 
adalah pelayanan prima, misalnya saja dalam melayani pemustakanya, jika 
perilakunya tidak sesuai dengan pelayanan prima, maka pelayanannya tidak 
cuek ya tentunya mempengaruhinya. Contoh jika ada yang ingin meminjam 
buku tapi pustakawannya tidak ada atau lama baru datang itu akan 
mempengaruhi kepuasan mereka”. (Sahar, 14 Agustus 2019) 
Lain halnya dengan jawaban dari Sampara yang merupakan pengelola 
perpustakaan bagian sirkulasi yang mengatakan bahwa keterampilan sosial 
pustakawan dalam memberikan pelayanan yaitu dengan menyesuaikan pada 
setiap karakter pemustakanya yang berkunjung. Terkadang ada pemustaka yang 
sikapnya cuek, tapi pustakawan harus mampu memahami karakternya dan tetap 
melayaninya dengan baik. Artinya pustakawan dituntut untuk memiliki 
kemampuan berkomunikasi dan kemampuan sosial. Karena dalam hal ini 
keterampilan sosial harus ditampilkan sesuai dengan kondisi yang dihadapi, 
setiap kondisi memerlukan keterampilan yang berbeda tergantung dengan 
masalah yang dihadapi. Tidak hanya itu, Sampara juga menerangkan bahwa 
dalam bagian layanan harus ditangani oleh seseorang yang betul-betul memiliki 





keahlian minimal tingkat pendidikan tertentu serta pengalaman yang luas 
dibidangnya. Namun disisi lain seorang pustakawan terikat dengan adanya aturan 
yang diterapkan di perpustakaan, oleh karena itu pustakawan harus mampu 
menyesuaikan antara aturan yang ada dengan bagaimana pelayanan yang 
seharusnya diberikan kepada pemustaka. Sampara juga menyebutkan beberapa 
jenis layanan yang sudah diterapkan yaitu layanan sirkulasi, bebas pustaka dan 
layanan kartu anggota. Berikut pernyataan dari Sampara: 
“Ada sistem informasi SLiMS, jadi ada layanan sirkulasi, layanan bebas 
pustaka, layanan kartu anggota. Kalau pelayanan dilihat juga macam-macam 
karakter pemustaka, ada memang disiplin yang sesuai dengan tata tertib 
perpustakaan. Terkadang juga ada memang pengunjung tidak paham tata 
tertib. Karakteristik pemustaka itu berbeda-beda ada yang cuek, tapi kita 
sebagai pustakawan harus mampu memahami karakteristik mereka dan tetap 
melayani pemustaka dengan baik. ” (Sampara, 8 Agustus 2019) 
Sedikit berbeda dengan berberapa jawaban informan diatas, Aulia Rahman 
mengatakan bahwa keterampilan sosial pustakawan sebenarnya dilihat dari 
penampilan seseorang karena penampilan sering menggambarkan karakter 
seseorang, apa statusnya dan bagaimana latar belakang pendidikannya. Selain itu 
hal yang paling penting harus dimiliki seorang pustakawan yaitu mampu 
menciptakan hubungan yang baik, mampu bersahabat dan selalu mengerti 
keinginan pemustakanya sehingga pemustaka tersebut merasa nyaman saat 
berada di perpustakaan. Berikut pernyataan dari Aulia Rahman: 
”Menurut saya, keterampilan itu bisa dinilai dari penampilan seseorang 
karena kadangkala penampilan biasanya menggambarkan bagaimana 





tetapi yang paling penting kita bisa menciptakan hubungan yang baik. 
Artinya, kita bersahabatlah dengan pemustaka, menjadi teman curhat, namun 
kita juga harus memahami keinginannya. Intinya kita harus melakukan 
sesuatu yang menciptakan kenyamanan”. (Aulia Rahman, 8 Agustus 2019) 
Sedangkan menurut Syamsuddin sebagai pustakawan tetap di perpustakaan 
STIA LAN Makassar bahwa keterampilan sosial yang harus dimiliki seorang 
pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka yaitu pentingnya 
pengaplikasian teori yang telah didapat dibangku perkuliahan dan tentunya juga 
harus memiliki kompetensi dibidang tersebut. Selain itu seorang pustakawan juga 
harus mampu memahami subtansi dan segala informasi yang ada dalam 
perpustakaan tersebut, sementara ini teknologi informasi juga berkembang sangat 
pesat oleh karena itu seorang pustakawan dituntut mampu menguasai teknologi 
informasi. Kebutuhan pemustaka pun semakin beragam sehingga mereka 
membutuhkan pelayanan yang cepat, tepat dan nyaman. Syamsuddin juga 
menambahkan bahwa adapun hal-hal yang harus dimiliki pustakawan dalam 
memberikan pelayanan agar pustakawannya merasa nyaman saat di perpustakaan 
yaitu performance/penampilan, artinya seorang pustakawan harus terlihat rapi 
dan menarik, selain itu sikap perhatian dan empati kepada pemustaka, dalam 
artian tidak mendiskriminasi pemustaka atau dengan kata lain merujuk pada 
pelayanan yang tidak adil terhadap seseorang karena kecenderungan sikap 
manusia lebih suka membedakan-bedakan yang lain, sehingga dengan itu 





Setiap pemustaka memiliki karakteristik yang berbeda-berbeda terkadang ada 
pemustaka yang keras, tidak sopan dan cuek. Akan tetapi, ada standar yang harus 
dipatuhi di perpustakaan sehingga pustakawan harus melakukan pendekatan 
secara persuasif untuk mengetahui karakter pemustaka. 
Tidak hanya itu Syamsuddin juga menambahkan bahwa pustakawan harus 
memiliki kemampuan komunikasi yang baik sehingga mampu menjadikan 
pemustakanya sebagai sahabat, bagaimana pustakawan saling berbagi dengan 
pemustakanya dan juga dapat menerapkan fungsi perpustakaan sebagai media 
pembelajaran artinya perpustakaan sebagai sumber informasi utama bagi 
pembelajaran harus bisa memenuhi kecerdasan intelektual mahasiswa. Oleh 
karena itu, seorang pustakawan dituntut untuk memiliki keterampilan sosial. 
Pelayanan yang baik tidak akan cukup untuk memuaskan pemustaka jika hanya 
mengikuti pelatihan-pelatihan, diklat maupun seminar. Berikut pernyataan dari 
syamsuddin: 
“Keterampilan sosial yang harus dimiliki pustakawan yaitu tentunya harus 
memiliki kompetensi dalam hal pelayanan, jadi bagaimana kita bisa 
memberikan pelayanan yang cepat, tepat, nyaman kepada pengguna. 
Pustakawan harus memahami subtansi, kemudian harus memiliki wawasan 
yang luas. Informasi yang luas untuk memberikan pelayanan prima kepada 
pengguna perpustakaan sebagai gudangnya informasi, jadi apa yang 
dibutuhkan mahasiswa itu juga harus tepat dalam memberikan pelayanan. 
Keterampilan yang harus dimiliki yaitu kita bisa menguasai teknologi 
informasi. Hal terpenting yang harus dimiliki pustakawan yang pertama 
adalah penampilan/performace harus bagus, jangan acak-acakan, segala 
koleksi yang ada di perpustakaan itu dia harus kuasai, minimal dia 
memahami dimana tempat-tempat koleksi itu berada, kemudian dia harus 





mendiskriminasi. Artinya kita bisa memahami apa sebenarnya keinginan 
pengguna. 
Sebenarnya disini perpustakaan perguruan tinggi, tetapi terbuka kepada 
pemustaka yang lain. Tentu memiliki karakter yang beda-beda apalagi disini, 
disini itu punya banyak tingkatan yang berbeda-beda. Ada kepala dinas, 
bupati, adapun beberapa pejabat yang kita layani, bukan hanya mahasiswa 
umum. Jadi tentu kita harus memberikan pelayanan yang bukan berarti kita 
akan membeda-bedakan, tapi mereka punya keinginan yang berbeda-beda. 
Istilahnya memberikan pelayanan yang berbeda karena kadang bupati 
membawa karakternya misalnya apa yang dia inginkan harus ada jadi kita 
harus memahami bahwa karakternya memang begitu. Kita harus 
memberikan pemahaman bahwa ada standa-standar yang harus dipatuhi 
dalam perpustakaan. Jadi kita mencoba memberikan pemahaman kepada 
mereka bahwa inilah peraturan yang ada dan yang sudah disepakati, 
pendekatan yang kita pakai pada mereka adalah pendekatan persuasif. 
Contohnya kita tidak membiasakan mereka untuk tidak memakai sendal 
masuk, jadi pustakawan itu dituntut untuk bagaimana memiliki keterampilan 
sosial serta memahami setiap karakter individu. keterampilan sosial itu 
mempengaruhi kepuasan pemustaka, disitulah pustakawan dtuntut 
mempunyai kemampuan selain teknis. Jadi harus mempunyai keterampilan 
sosial yang jauh lebih berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dibanding 
kepuasan teknis. Pengguna/user itu bisa mendapatkan lebih banyak 
informasi dari dampak keterampilan sosial pustakawan, karena mereka 
memiliki keterampilan yang terbuka. Jika pustakawan hanya mengandalkan 
keterampilan teknis yang dimiliki, itu tidak cukup untuk melayani sehingga 
pengguna merasa tidak canggung jika masuk di perpustakaan untuk 
bertanya”. (Syamsuddin, 14 Agustus 2019) 
Menurut Umi Kalsum, keterampilan sosial yang dimiliki pustakawan di 
perpustakaan STIA LAN Makassar sudah cukup memuaskan bagi pemustaka, 
karena pelayanannya sangat ramah dan responsibilitinya juga sangat bagus, 
artinya pustakawan tersebut sudah memiliki keterampilan dalam berinteraksi 
serta komunikasi yang efektif, sebagaimana pustakawan dituntut mampu 
memberikan image yang positif kepada pemustakanya. Selain itu Umi Kalsum 





Dalam hal ini perpustakaan STIA LAN Makassar sangat berperan aktif dalam 
proses penyelesaian studi mahasiswa. 
Selain suasananya tenang, fasilitas dan pelayanannya juga sangat bagus karena 
perpustakaan tersebut dikelola oleh pustakawan yang profesional sehingga 
pemusta merasa nyaman saat berada di perpustakaan. Namun disisi lain Umi 
Kalsum menerangkan bahwa kebanyakan perpustakaan tidak dimanfaatkan 
sebagaimana mestinya oleh pemustaka karena biasanya ada perpustakaan yang 
ribut, ada asap rokoknya, ruangannya sempit sehingga membuat mahasiswa 
terkadang malas masuk untuk belajar. Berikut pernyataan dari Umi Kalsum: 
”Pelayanannya sudah bagus dilihat dari beberapa perpustakaan yang saya 
datangi baik itu di internal kampus saya atau di perpustakaan lain, disini 
termasuk bagus pelayanannya. Karena pustakawannya sangat ramah dan 
terbuka, respondsibilitynya juga sudah oke. Selain itu kebersihan dan 
kenyamanannya sudah terjamin. Saya rasa perpustakaan disini berfungsi 
sebagaimana mestinya, karena terkadang ada perpustakaan yang ribut, kotor, 
ada asap rokoknya dan sebagainya. Hal itu biasanya membuat mahasiswa 
kadang malas masuk ke perpustakaan untuk belajar. Nah, disini itu sudah 
tenang, fasilitas dan pelayanannya sudah bagus karena keterampilan yang 
dimiliki pustakawannya cukup profesional”. (Umi Kalsum, 14 Agustus 
2019) 
Hampir sama dengan jawaban Umi Kalsum, Edi menyatakan bahwa 
keterampilan sosial pustakawan dalam melayani pemustaka sudah bisa dikatakan 
bagus karena dibandingkan dengan beberapa perpustakaan yang pernah dia 
kunjungi, perpustakaan STIA LAN termasuk salah satu perpustakaan yang 
pelayanannya sangat memuaskan. Dan salah satu kelebihannya yaitu 





yang kesulitan mencari informasi, kesulitan mengerjakan tugas dan bahkan 
masalah pribadi, pustakawan tersebut langsung turun tangan untuk membantu 
menyelesaikan masalah tersebut. Berikut menyatakan dari Edi: 
“Keterampilan sosial pustakawan disini dalam memberikan pelayanan bisa 
dibilang sudah bagus, karena dari beberapa perpustakaan yang pernah saya 
kunjungi, perpustakaan disini termasuk dalam perpustakaan yang 
pelayanannya sangat bagus dan memuaskan. Dan menurut saya satu hal yang 
harus dipertahankan oleh pustakawannya yaitu sikap ramah dan terbuka serta 
dapat berperan sebagai seorang teman atau sahabat yang selalu membantu 
kami yang kesulitan dalam mengerjakan tugas maupun saat kami yang 
mempunyai masalah pribadi”. (Edi Hamka, 14 Agustus 2019)    
Berbeda dengan jawaban informan diatas, Muh. Haris yaitu salah satu 
pemustaka di perpustakaan STIA LAN Makassar mengatakan bahwa 
keterampilan sosial pustakawan tidak bisa diberi penilaian karena hal tersebut 
tidak pernah di lakukan uji keterampilan pada setiap pustakawannya. Akan tetapi 
Muh. Haris menerankan  bahwa soal pelayananya sudah cepat karena pada saat 
pemustaka membutuhkan informasi dengan cepat informasi tersebut didapatkan. 
Artinya pustakawan tersebut sangat luar biasa karena bertindak sesuai dengan 
aturan. Dengan kata lain pustakawan tidak akan tinggal diam melihat pemustaka 
kesulitan dalam memncari informasi yang dibutuhkan. Dalam setiap pelayanan 
yang diterapkan, apa yang dijadikan visi & misinya masih terlaksana. 
Pelayanannya juga ramah karena sebagai seorang pustakawan dan calon 
pustakawan itu adalah suatu tuntutan yang memang harus dilakukan. Berikut 





“ Pelayanannya sudah baik, karena apa yang dijadikan visi dan misinya itu 
masih terlaksana, masih tersampaikan. Jadi orang juga penasaran, mau 
masuk atau meminjam. Artinya baguslah pelayanannya ramah,  karena 
pustakawan ataupun calon-calon pustakawan seperti anda pasti juga akan 
menerapkan hal-hal seperti itu juga”. (Mu. Haris, 8 Agustus 2019) 
Berdasarkan jawaban dari informan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan sosial pustakawan dalam memberikan layanan di perpustakaan 
STIA LAN Makassar sudah profesional, karena pustakawan sudah memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk memberi kepuasan kepada pemustakanya. Adapun 
beberapa keterampilan sosial yang dimiliki yaitu kompetensi dibidang 
perpustakaan serta menguasai teknologi informasi. Selain itu keterampilan sosial 
yang dimiliki yaitu penampilan yang menarik, sikap perhatian dan empati serta 
mampu memahami karakter pemustakanya yang berbeda-beda karena kualitas 
suatu perpustakaan dapat dilihat dari dampak keterampilan sosial yang dimiliki 
pustakawannya. Dalam hal ini pustakawan mengambil peran sebagai seorang 
teman atau sahabat bagi pemustaka yaitu dengan sikap terbuka, sehingga 
pemustaka merasa puas dengan pelayanan yang diberikan serta kenyamanan bagi 
pemustaka saat berada dalam perpustakaan dengan itu pemustaka tidak akan 







B. Keterampilan sosial pustakawan menjadikan perpustakaan sebagai sumber 
informasi bagi pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Administrasi Lembaga Administrasi Negara (STIA LAN) Makassar 
Kemajuan sebuah perpustakaan tergantung bagaimana seorang pustakawan 
terampil dalam memberikan layanan yang maksimal terhadap pemustaka 
sehingga keterampilan tersebut dapat merangsang pola pikir pemustaka terhadap 
perpustakaan. Karena perpustakaan merupakan sarana penunjang bagi kegiatan 
belajar yang memiliki fungsi sebagai pusat informasi untuk mendukung 
penelitian. Oleh karena itu perpustakaan dituntut untuk dapat menyediakan 
pelayanan yang tepat dan cepat dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka 
dan sudah semestinya keterampilan seorang pustakawan memiliki kreatifitas dan 
inovasi terhadap informasi serta menyusuaikan dengan kemajuan teknologi yang 
semakin canggih. 
 Menurut Syamsuddin, selain keterampilan teknis pustakawan juga harus 
memiliki keterampilan sosial yaitu kemampuan berkomunikasi yang baik kepada 
pemustakanya. Bukan sekedar pelayanan yang harus sesuai dengan yang sudah 
diterapkan, tetapi pustakawan bisa menjadi seorang teman, sahabat, dan pegawai 
itu sendiri sehingga pemustaka bukan hanya masuk untuk mencari buku tapi 
lebih menekankan perpustakaan sebagai media pembelajaran. Selain itu 
Syamsuddin juga menambahkan bahwa hal terpenting yang harus dipertahankan 





meningkatkan kreatifitas serta melakukan inovasi pada setiap informasi yang 
menjadi kebutuhan pemustaka. 
Pustakawan juga harus memberikan ruang kepada pemustaka untuk 
mencurahkan perasaannya. Artiya pemustaka bisa curhat tentang masalah yang 
dihadapi kepada pustakawan baik itu masalah pribadi maupun masalah sosial, 
karena disinilah peran pustakawan sebagai seorang teman atau sahabat. 
Keterampilan sosial pustakawan juga sangat berpengaruh terhadap kepuasan 
pemustaka dibandingkan dengan kemampuan teknis. Dengan itu pemustaka akan 
mendapatkan informasi yang lebih banyak dari dampak keterampilan sosial yang 
dimiliki pustakawan karena keterampilan mereka terbuka. Adapun keterampilan 
sosial dapat diperoleh dengan mengikuti seminar-seminar, pelatihan pustakawan, 
ataupun melalui diklat-diklat serta didapatkan dalam proses perkuliahan. 
Syamsuddin juga menambahkan bahwa teknologi informasi semakin 
berkembang pesat, oleh karena itu pustakawan juga dituntut untuk mengikuti 
perkembangan tersebut dengan meningkatkan kualitas layanan berbasis online. 
Misalnya dengan adanya sistem informasi maka penelusuran informasi secara 
online akan lebih efektif, penerapan layanan yang berbasis online juga akan lebih 
memudahkan pemustaka dalam penelusuran informasi yang diinginkan secara 
tepat, cepat, dan efisien. Berikut penjelasan dari Syamsuddin mengenai 
bagaimana keterampilan sosial pustakawan mampu menjadikan perpustakaan 





“Jadi pustakawan itu, selain memiliki keterampilan teknis, harus juga 
memiliki keterampilan sosial. Jadi pustakawan itu perlu memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik kepada pengguna/pemustaka, bukan 
hanya sekedar memberikan pelayanan saja, tetapi pustakawan juga harus 
bisa menjadi seorang teman, sahabat, menjadi seorang pegawai itu sendiri 
sehngga pemustaka itu bukan hanya sekedar masuk untuk mencari buku-
buku tapi bagaimana dia masuk ke perpustkaan untuk berbagi dengan 
pustakawan. 
Karena proses pembelajaran itu bukan hanya dalam kelas tapi pembelajaran 
sesungguhnya itu ada pada salah satu fungsi perpustakaan yaitu fungsi 
edukasi, fungsi pembelajaran. Kalau dikelas yaitu pembelajara secara 
formal, tapi di perpustakaan itu bisa mendapatkan beberapa informasi tanpa 
harus secara formal, pengguna bisa berbagi, bisa curhat kepada pustakawan. 
Jadi pengguna itu masuk ke perpustakaan kita bisa menegur mereka 
menanyakan apa yang bisa dibantu. Contoh jika pemustaka mau menghadapi 
ujian dan bertanya apa-apa saja trik dalam menghadapi ujian, bisa saja 
kemampuan keterampilan sosial pustakawan itu bagaimana bisa berbagi 
kepada user/pengguna.  Jadi kita tempatkan diri kita bukan hanya sebagai 
pegawai, tetapi juga sebagai orang teman jadi bisa berbagi karena 
perpustakaan adalah sumber informasi. Perkembangan zaman dituntut untuk 
mengikuti teknologi informasi, jadi disini kita melakukan inovasi dengan 
adanya sistem informasi tersebut dengan meningkatkan kualitas layanan 
berbasis online”.(Syamsuddin, 14 Agustus 2019) 
Adapun pernyataan dari beberapa pemustaka mengenai bagaimana 
keterampilan sosial pustakawan mampu menjadikan perpustakaan sebagai sumber 
informasi bagi pemustakanya yaitu menurut Umi Kalsum bahwa pelayanan 
pustakawan tersebut sudah mampu menjadikan perpustakaan sebagaimana 
fungsinya yaitu sebagai media pembelajaran. Selain itu Umi Kalsum 
menambahkan bahwa di perpustakaan STIA LAN Makassar juga sudah 
menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka, jumlah koleksi 
sudah banyak dengan ratusan judul buku yang dapat menunjang proses belajar 






“Pelayanan pustakawan disini sudah mampu merealisasikan fungsi 
perpustakaan sebagai media pembelajaran karena saya melihat juga selain 
dari pelayanan pustakawan, buku disini juga menurut saya sudah lengkap 
dan sesuai dengan kebutuhan kami para mahasiswa untuk mencari 
informasi-informasi yang diinginkan”. (Umi Kalsum, 14 Agustus 2019)   
Muhammad Haris juga memberikan pernyataan yang hampir sama dengan 
pernyataan dari Umi Kalsum yaitu keterampilan sosial yang dimiliki 
pustakawannya sudah sangat profesional serta mampu menjadikan perpustakaan 
sebagai sumber informasi utama bagi mahasiswa dalam proses penyelesaian 
studi. Selain itu fasilitas yang dimiliki sudah memadai, salah satunya penyediaan 
layanan internet serta pengadaan koleksinya memang disesuaikan dengan 
kebutuhan pemustakanya. Berikut pernyataan Muh. Haris: 
“Jadi pelayanan disini sudah mampu menjadikan perpustakaan sebagai 
sumber informasi bagi mahasiswa karena kita ini dalam proses penyusunan 
tesis. Misalnya saja, seandainya pustakawan tidak mampu memberikan 
pelayanan informasi dan semacamnya pasti kita akan terkendala dalam 
penyusunan tesis itu. Artinya bahwa perpustakaan sudah menyediakan 
layanan internet wifi, buku-buku yang dibutuhkan untuk mahasiswa yang 
kuliah sudah lengkap atau memadai dan disini itu artinya memang 
mengadakan koleksi sesuai yang dibutuhkan. Jadi kita tidak perlu lagi untuk 
pergi jauh misalnya ke Unhas atau perpustakaan perguruan tinggi lainnya 
untuk mencari bahan referensi”. (Muh. Haris 8 Agustus 2019) 
 Hal terpenting untuk menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi bagi 
pemustaka yaitu keterampilan pustakawan dalam memberikan layanan. Dalam 
hal ini pustakawan melakukan inovasi terhadap layanan yang diterapkan maupun 
bahan pustaka yang dikoleksi. Selain itu pustakawan mampu memberi 
kenyamanan pada pemustaka, mampu memahami apa yang menjadi kebutuhan 





proses penyelesaian studi maupun masalah pribadi, melainkan pustakawan 























Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada perumusan masalah dalam 
penelitian tentang “Keterampilan Sosial Pustakawan dalam Memberikan Layanan 
di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi Negara 
(STIA LAN) Makassar” maka peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Keterampilan sosial pustakawan dalam memberikan  layanan di perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Adminstrasi Negara (STIA LAN) 
Makassar: 
a. Pustakawan memiliki kompetensi dibidang perpustakaan. 
b. Seorang pustakawan  menguasai teknologi informasi. 
c. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik. 
d. Menjadikan pemustaka sebagai seorang teman atau sahabat. 
e. Performance/ penampilan yang rapi dan menarik. 
f. Mampu menerapkan sikap keterbukaan. 
2. Keterampilan sosial pustakawan menjadikan perpustakaan sebagai sumber 
informasi bagi pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi 
Lembaga Adminstrasi Negara (STIA LAN) Makassar: 





b. Pustakawan  menguasai dan memahami segala informasi. 
c. Melakukan inovasi pada pelayanan koleksi. 
d. Meningkatkan kreatifitas pada bagian pelayanan. 
e. Melakukan pembaharuan pada perpustakaan dengan mengkuti 
perkembangan teeknologi informasi. 
f. Seorang pustakawan mampu memahami keinginan pemustaka. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang keterampilan sosial pustakawan dalam 
memberikan layanan di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga 
Administrasi Negara (STIA LAN) Makassar pada bab pembahasan diatas, maka 
peneliti menyarankan agar pustakawan lebih terampil dalam menciptakan 
hubungan baik dengan pemustaka serta lebih meningkatkan kreatifitas dalam 
memberikan layanan yang cepat, tepat dan efisien agar dapat memberikan 
kepuasan kepada pemustaka. Selain itu diharapkan kepada pimpinan untuk 










Almah, Hildawati. "Profesionalisme Pustakawan." Adabiyah, 2012. 
Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 2002. 
Sulistyo Basuki. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1993. 
Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011. 
Darwanto. Perpustakaan Sebagai Sumber Informasi. Mei Minggu, 2010. 
http://darwantoamd-wanto.blogspot.com/2010/05/perpustakaan-sebagai-
sumber-informasi.html/m=1 (accessed Oktober senin, 2019). 
Departemen Agama RI. Robbani: Al-Quran Perkata, Tajwid Warna. Jakarta: 
Surprise, 2012. 
Departemen Pendidikan Nasional. Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
Jakarta: Depdiknas, 2014. 
Kolter. Marketing Manajemen. Englewood clliffs: Prentice Hall, 1994. 
Lasa, Hs. Jenis-jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan. Yogyakarta: Gaja Mada 
University, 1994.  
Layanan Foto Copy | Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. Mei 25, 2018. 
library.uinsby.ac.id (accessed July 05, 2019). 
M. Yusuf, Pawit dan Priyo. Teori & Praktik Penelusuran Informasi: Information 
Retrieval. Jakarta : Kencana, 2010. 
Meleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002. 
Moenir, H.a.s. Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara, 
2000. 
Narimawati, Umi. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kualitatif, Teori dan 
Aplikasi. Bandung: Agung Media, 2008. 
Phoenix, Tim Pustaka. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Media Pustaka 
Phoenix, 2013. 





Rahmi, Nurul. "Keterampilan Sosial Pustakawan Dalam Berkomunikasi 
Interpersonal." Libria, 2016. 
Retnoningsih, Suharso. Kamus Bahasa Indonesia Lengkap. Semarang: Widyakarya, 
2009. 
Rifauddin, Machsun. "Keterampilan Sosial Pustakawan Dalam Memberiran 
Pelayanan Bermutu Di Perpustakaan." Khizanah Al-Hikmah, 2017. 
Sekaran, Umi. Metodologi Penelitian Untuk Bisnis. Jakarta: Salemba Empat, 2011. 
Shibab, M.Quraish. TafsirAl-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an. 
Jakarta: Lentera Hati, 2002. 
Sudarsih, Wati. Keterampilan Sosial SIswa ADHDDI Sekolah Dasar Negeri Y 
Pangkal Pinang. Skripsi, Tesis dan Disertasi, Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2011. 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaf, Kualitatif, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta, 2010. 
Suherman. Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah: referensi pengelolaan 
perpustakaan sekolah. Bandung: Literate, 2013. 
Suprianto, Wahyu dan Muhsin Ahmad. Teknologi Informasi Perpustakaan. 
Yogyakarta: Kanisius, 2008. 
Suwarno, Wiji. Ilmu Perpustakaan & Kode Etik Pestakawan. Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2010. 
Undang-Undang Republik Indonesia. Undang-undang RI Nomor 43 Tahun 2007 






















 Wawancara dengan pustakawan  
 

























































    
 

























Sri Chairun Nisa, Lahir  di Ujung Pandang, 31 Juli 1998. 
Penulis merupakan anak ketiga dari empat bersaudara, dari 
pasangan H. Muh. Nuhung, S.H dan Hj. Hapida. Penulis 
mulai bersekolah di Sekolah Dasar Negeri Katangka pada 
tahun 2003 sampai dengan 2009. Kemudian melanjutkan 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Sungguminasa pada tahun 2009 
sampai dengan 2012, selanjutnya melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 11 Makassar dan tamat pada tahun 2015. Pada tahun yang sama penulis 
melanjutkan studi kesarjanaan di jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora Univeritas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
